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 Environmental sanitation is an effort to achieve a healthy environment through 

controlling physical environmental factors, particularly those that have damaging 

effects on the physical development, health, and survival of humans. The purpose of 

this research is to determine the overview of environmental sanitation on stunted 

toddlers. This research is descriptive in nature with a cross-sectional design. The 

population in this study is all toddlers in Pasa'bu Village, West Tappalang District, 

totaling 182 toddlers. The sample consists of 125 toddlers (61 stunted toddlers and 

64 non-stunted toddlers) selected using simple random sampling technique. Based on 

the research results, it was found that among respondents who do not boil their water, 

the percentage of stunted toddlers is higher (53.3%) compared to non-stunted toddlers 

(46.7%). Conversely, among respondents who boil their water, the percentage of 

stunted toddlers is lower (25%) compared to non-stunted toddlers (75%). Among 

respondents who use toilets for defecation, the percentage of stunted toddlers is lower 

(48%) compared to non-stunted toddlers (52%). Conversely, among respondents who 

do not use toilets for defecation, the percentage of stunted toddlers is 100%. Among 

respondents who have puddles in their wastewater drainage, the percentage of stunted 

toddlers is higher (84.2%) compared to non-stunted toddlers (15.8%), while among 

respondents who do not have puddles in their wastewater drainage, the percentage of 

stunted toddlers is lower (33.3%) compared to non-stunted toddlers (66.7%). Among 

respondents who have trash can covers, the percentage of stunted toddlers is lower 

(19%) compared to non-stunted toddlers (81%), whereas among respondents who do 

not have trash can covers, the percentage of stunted toddlers is higher (54.8%) 

compared to non-stunted toddlers (45.2%). Conclusion: respondents whose 

environmental sanitation does not meet the requirements have a higher percentage of 

stunting occurrence compared to respondents whose environmental sanitation meets 

the requirements. 
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 Sanitasi lingkungan merupakan suatu usaha untuk mencapai lingkungan sehat melalui 

pengendalian faktor lingkungan fisik, khususnya hal-hal yang memiliki dampak 

merusak perkembangan fisik kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sanitasi lingkungan terhadap balita 

stunting. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain cross sectional. Polulasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang ada di Desa Pasa’bu Kecamatan 

Tappalang Barat sebanyak 182 balita. Adapun sampel sejumlah 125 balita (61  balita 

stunting dan 64 balita tidak stunting) yang diambil dengan teknik simple random 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa pada 

responden yang tidak memasak airnya, persentase balita stunting lebih besar (53,3%) 

dibandingkan yang tidak stunting (46,7%). Sebaliknya pada responden yang memasak 

airnya, persentase balita stunting lebih kecil (25%) dibandingkan yang tidak stunting 

(75%). Pada responden yang buang air besar di jamban, persentasi balita stunting 

lebih kecil (48%) dibandingkan yang tidak stunting (52%). Sebaliknya pada 

responden yang tidak buang air besar di jamban persentasi balita stunting 100%.  Pada 

ressponden yang memiliki genangan pada saluran pembuangan air limbahnya 

persentase balita stunting lebih besar (84,2%) dibandingkan yang tidak stunting 

(15,8%), sebaliknya pada responden yang tidak memiliki genangan pada saluran 

pembuangan air limbahnya persentase balita stunting lebih kecil (33,3%) 

dibandingkan yang tidak stunting (66,7%). pada responden yang memiliki penutup 

tempat sampah, persentasi balita stunting lebih kecil (19%) dibandingkan yang tidak 

stunting (81%), sebaliknya pada responden yang tidak memiliki penutup tempat 

sampah persentase balita stunting lebih besar (54,8%) dibandingkan yang tidak 

stunting (45,2%). Kesimpulan: responden yang sanitasi lingkungannya tidak 

memenuhi syarat memiliki persentase kejadian stunting yang lebih tinggi 

dibandingkan responden yang sanitasi lingkungannya memenuhi syarat. 
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PENDAHULUAN 

Stunting pada anak usia balita adalah masalah kesehatan yang tersebar luas di seluruh dunia 

dan menjadi fokus utama dalam bidang kesehatan masyarakat. Diperkirakan sekitar 165 juta anak di 

bawah usia 5 tahun mengalami kondisi stunting (Rahayu & Darmawan, 2019). Stunting adalah kondisi 

di mana anak balita memiliki tinggi badan atau panjang tubuh yang lebih pendek dari yang seharusnya 

sesuai dengan usianya, menandakan status gizi yang kurang. Penting untuk memberikan perhatian 

khusus pada stunting karena dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap kehidupan anak, 

termasuk risiko gangguan perkembangan fisik dan kognitif yang serius jika tidak ditangani dengan 

baik. Dampak jangka pendek dari stunting meliputi penurunan kemampuan belajar akibat 

perkembangan kognitif yang kurang (Nirmalasari, 2020). 

Stunting adalah gangguan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan oleh 

kombinasi dari gizi buruk, infeksi yang sering terjadi, dan kurangnya stimulasi psikososial yang 

memadai. Penyebab stunting dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu penyebab yang 

langsung dan yang tidak langsung (Ruswati et al., 2021). Sanitasi lingkungan merupakan salah satu 

faktor penyebab stunting yang termasuk dalam kategori penyebab tidak langsung. Lingkungan yang 

tidak sehat dapat mempengaruhi kesehatan anak balita dan akhirnya berdampak pada status gizinya. 

Sanitasi lingkungan adalah upaya untuk mencapai keadaan lingkungan yang sehat dengan mengatur 

faktor-faktor fisik lingkungan, terutama hal-hal yang dapat mengganggu kesehatan, perkembangan 

fisik, dan kelangsungan hidup manusia (Sa’ban et al., 2020). 

Sanitasi secara signifikan berhubungan dengan kejadian stunting. Sanitasi yang tidak 

memenuhi syarat meningkatkan risiko kejadian stunting sebesar 4,2 kali (Fauzan, 2021). Sanitasi 

lingkungan tidak memenuhi syarat berpotensi menyebabkan penyakit infeksi seperti kecacingan dan 

diare pada balita yang bisa menyebabkan gangguan pada pencernaan sehungga menyebabkan 

penyerapan nutrisi terganggu, hal ini dapat menyebabkan masalah stunting jika berlangsung dalam 

jangka waktu yang lama (Kuewa et al., 2021). 

Berdasarkan Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes), prevalensi stunting pada balita di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 24,4% Angka ini 

menunjukkan bahwa balita yang menderita stunting mendekati seperempat dari jumlah seluruh balita. 

Angka kejadian stunting Sulawesi Barat sebesar 33,8% dari 14.19.229 penduduk. Kabupaten Mamuju 

merupakan kabupaten dengan jumlah penderita stunting terbanyak ketiga di Sulawesi Barat setelah 

Kabupaten Polewali Mandar dan Mamasa dengan prevalensi sebesar 30,3%. Meski berhasil 

menurunkan angka stunting di Sulawesi Barat dari 40,03% di tahun 2019 menjadi 33,8% di tahun 2021 

atau turun sekitar 6,5%. Sulawesi Barat hingga tahun 2022 masih berada di urutan kedua tertinggi 

jumlah pendetita stuntingnya di Indonesia (Ahmad, 2022). Kasus stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan 

Tapalang Barat, Kabupaten Mamuju, dalam jangka waktu satu tahun terakhir sebesar 61 balita 

(33,52%). Prevalensi stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan Tappalang Barat, Kabupaten Mamuju jauh 

di atas target nasional yaitu maksimal 20%.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran sanitasi lingkungan terhadap kejadian stunting. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Pasa’bu Kecamatan Tapalang Barat, Kabupaten Mamuju. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita di desa Pasa’bu Kecamatan Tapalang Barat, 

yang berjumlah 182 balita dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 125 balita 

dengan menggunakan simpel random sampling. 

 

Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui lembar obserbasi dan kuesioner yang diberikan dan diisi oleh 

ibu balita di desa Pasa’bu Tapalang Barat. Data sekunder diperoleh dari puskesmas dan penelusuran 

berbagai literatur penunjang sesuai dengan kebutuhan penulis. 

 

Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Gambaran Pengolahan Air Minum dengan Kejadian Stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan 

Tapalang Barat Tahun 2023 

No 
Air minum 

dimasak 

Status stunting 
Total 

Stunting % Tidak stunting % 

1. Ya 5 25 15 75 20 

2. Tidak 56 53,3 49 46,7 105 

Total 61 48,8 64 51,2 125 

 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa dari 105 responden yang tidak memasak airnya terdapat 

56 orang (53,3%) yang stunting dan 49 orang (46,7%) yang tidak stunting, sedangkan dari 20 

responden yang memasak airnya terdapat 5 orang (25%) yang stunting dan 15 orang (75%) yang tidak 

stuntiing. 

 

Tabel 2. Gambaran tempat buang air besar dan kejadian stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan Tapalang 

Barat Kabupaten Mamuju Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa dari 123 responden yang buang air besar (BAB) di wc 

terdapat 59 orang (48%) yang stunting dan 64 orang (52%) yang tidak stunting, sedangkan dari 2 

responden BAB di pantai terdapat  2 orang (100%) yang stunting. 

 

Tabel 3. Gambaran Genangan Pada Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) dengan Kejadian 

Stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan Tapalang Barat Kabupaten Mamuju Tahun 2023 

No 
Genangan 

pada SPAL 

Status stunting 
Total 

Stunting % Tidak stunting % 

1. Ya 32 84,2 6 15,8 38 

2. Tidak 29 33,3 58 66,7 87 

Total 61 48,8 64 51,2 125 

 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari 38 responden yang memiliki genangan pada SPAL 

nya terdapat 32 orang (84,2%) yang stunting dan 6 orang (15,8%) yang tidak stunting, sedangkan dari 

No Tempat buang air 

besar 

Status stunting Total 

stunting % Tidak stunting % 

1. Wc 59 48 64 52 123 

2. Pantai 2 100 0 0 2 

Total 61 48,8 64 51,2 125 
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87 responden yang tidak memiliki genangan pada SPAL nya terdapat 29 orang (33,3%) balita yang 

stunting dan 58 orang (66,7%) yang tidak stunting. 

 

Tabel 4. Gambaran Penutup Tempat Sampah dengan Kejadian Stunting di Desa Pasa’bu Kecamatan 

Tapalang Barat Kabupaten Mamuju Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa dari 21 responden yang memiliki penutup tempat sampah, 

terdapat 4 orang (19%) yang stunting dan 17 balita (81%) yang tidak stunting, sedangkan dari 104 

responden yang tidak memiliki penutup tempat sampah terdapat 57 (54,8%) balita yang stunting dan 

47 balita (45,2%) yang tidak stunting. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada keluarga yang tidak memasak airnya, persentase 

balita stunting lebih besar (53,3%) dibandingkan yang tidak stunting (46,7%). Dan sebaliknya pada 

keluarga yang memasak airnya, persentase balita stunting lebih kecil (25%) dibandingkan yang tidak 

stunting (75%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septi Khotimatun Nisa dkk 

tahun 2021 yang menemukan bahwa pada kelompok responden yang memiliki sanitasi penyediaan air 

bersih yang kurang baik, persentase yang menderita stunting lebih besar (65,63%) dibandingkan yang 

tidak stunting (34,37%) sedangkan pada kelompok responden yang memiliki sanitasi penyediaan air 

bersih yang baik persentase stunting lebih kecil (41,38%) dibandingkan yang tidak stunting (58,62%) 

(Nisa et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa jenis sumber air responden untuk keperluan 

minum sebagian besar (87,2%) berasal dari mata air terlindung dan sebagian besar (84%) responden 

tidak memasak air sebelum di minum. Terdapat beberapa alasan yang membuat sebagian besar 

masyarakat tidak memasak air diantaranya adalah kepercayaan masyarakat terhadap sumber air yang 

merupakan mata air yang ditemukan oleh seorang Imam Besar yang terkenal di Sulawesi Barat. Alasan 

lainnya adalah ketika air dimasak, air tersebut berkapur sehingga masyarakat lebih senang jika air tanpa 

dimasak karena secara tampilan fisik lebih jernih. 

Tersedianya sanitasi dan air bersih yang layak berperan besar pada penanggulangan stunting 

(Islam et al., 2021). Penelitian menyebutkan bahwa sanitasi penyediaan air bersih dengan kejadian 

stunting memiliki hubungan yang signifikan (Nisa et al., 2021). Penelitian juga menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara perilaku pengelolaan air minum dengan jekadian stunting (Anwar, SGz, MSi 

& Indria Setyani, 2022; Hartati & Zulminiati, 2020). Selain sebagai kebutuhan yang penting bagi 

kelangsungan hidup manusia, air juga mempunyai peranan dalam persebaran penyakit. Kualitas air yang 

dibawah standar dapat menyebabkan terjadinya berbagai jenis penyakit diantaranya adalah diare. Oleh 

kerena itu sangat penting untuk menjaga sumber air yang digunakan agar keluarga, khususnya balita 

dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal (Ramdaniati & Nastiti, 2019). Penelitian  yang dilakukan 

oleh Lobo et al. tahun 2019 menemukan bahwa anak yang memiliki kondisi air yang kurang baik 

menderita diare 54%  lebih  sering (Lobo et al., 2019). Penelitian lainnya menyebutkan kejadian diare 

pada balita memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting (Hasanah et al., 2021). 

Air bersih yang tidak memenuhi syarat adalah penyebab yang paling memiliki pengaruh pada 

kejadian stunting. Ketersediaan air bersih yang memenuhi syarat dan air minum yang dimasak terlebih 

dahulu dapat mengurangi kemungkinan terjadinya wabah diare (Rahayuwati et al., 2022).  Air minum 

yang aman, serta higienen dan sanitasi yang baik dapt mencegah terjadinya diare (Susilawaty et al., 

2022). Penyakit infeksi seperti diare yang terjadi karena higiene dan sanitasi yang tidak layak  dapat 

nenbuat penyerapan nutrisi pada proses pencernaan terganggu. Akibatnya berat badan bayi menjadi 

menurun. Apabila situasi ini berlangsung dalam jangka waktu yang panjang dan tidak diberikan asupan 

yang cukup untuk proses penyembuhan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya stunting (Atmarita, 

No 
Penutup tempat 

sampah 

Status stunting 
Total 

Stunting % Tidak stunting % 

1. Ya 4 19 17 81 21 

2. Tidak 57 54,8 47 45,2 104 

Total 61 48,8 64 52,1 125 
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2018). Mayoritas balita yang mengalami stunting tinggal di pedesaan dan sering menghadapi kesulitan 

dalam memperoleh sumber air minum yang memenuhi syarat (Hartati & Zulminiati, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada keluarga yang buang air besar (BAB) di 

jamban, persentasi balita stunting lebih kecil (48%) dibandingkan yang tidak stunting (52%). Sebaliknya 

pada keluarga yang tidak BAB di jamban persentasi balita stunting 100%. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Asmirin dkk tahun 2021 yang menemukan bahwa responden yang 

memiliki akses jamban persentasi balita stunting lebih kecil (36,6%) dibandingkan yang tidak stunting 

(63,4%). Sebaliknya responden yang tidak memiliki akses jamban, persentase balita stunting lebih besar 

(66,7%) dibandingkan yang tidak stunting (33,3%) (Hasan & Kadarusman, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebagian besar responden telah memiliki jamban 

(93,6%) dan BAB di jamban (98,4%). BAB sembarangan dapat menyebabkan banyaknya cacing dan 

lalat. Tindakan ini bisa menyebabkan terjadinya penyakit kecacingan terutama bila anak-anak bermain 

di luar rumah tanpa memakai alas kaki dan tidak mencuci kaki dan tangan setelah bermain di luar rumah. 

Selain itu lalat akan hinggap pada makanan yang tidak tertutup sehingga dapat menyebabkan diare 

(Soesanti et al., 2022).  

BAB sembarangan memiliki hubungan dengan terjadinya stunting. Penggunaan jamban yang 

tidak memenuhi standar kesehatan, kebiasaan BAB pembuangan tinja balita sembarangan meningkatkan 

risiko kontaminasi anak-anak oleh pencemaran lingkungan. Hal ini dapat memudahkan terjadinya 

penyebaran patogen yang bersumber dari tinja sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan stunting 

pada balita (Hartati & Zulminiati, 2020). Keluarga yang tidak mempunyai akses jamban yang memenuhi 

syarat memiliki risiko 5,25 kali lebih tinggi untuk memiliki balita yang menderita stunting (Hasan & 

Kadarusman, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Al Ihsan dkk tahun 2020 menemukan bahwa 

kualitas jamban yang tidak saniter berpengaruh secara tidak langsung melalui lamanya diare terhadap 

stunting (Ihsan et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada keluarga yang memiliki genangan pada 

saluran pembuangan air limbah (SPAL) persentase balita stunting lebih besar (84,2%) dibandingkan 

yang tidak stunting (15,8%), sebaliknya pada keluarga yang tidak memiliki genangan pada SPAL nya 

persentase balita stunting lebih kecil (33,3%) dibandingkan yang tidak stunting (66,7%) yang tidak 

stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani Soeracmad dkk tahun 2019 yang 

menemukan bahwa pada responden yang tidak melakukan pengamanan saluran pembuangan air limbah, 

persentase balita stunting 100%, sebaliknya pada responden yang melakukan pengamanan saluran air 

limbah, persentase balita stunting lebih kecil (44,4%) dibandingkan yang tidak stunting (55,6%) 

(Soeracmad et al., 2019).  

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa Sebagian besar responden (89,6%) telah memiliki 

SPAL, namun lebih dari setengah responden (54,46%) memiliki jenis SPAL yang terbuka. Dan terdapat 

sekitar 30,4% responden yang memiliki genangan air pada SPALnya. Salah satu penyebab banyaknya 

SPAL yang terbuka biasanya dipengaruhi masalah ekonomi. Diketahui sebagian besar responden 

(89,6%) memiliki pekerjaan petani/nelayan/buruh dimana sebagian besar (96,8%) berpenghasilan di 

bawah upah minimum relatif (UMR). Dengan penghasilan yang relatif rendah pembuatan sarana 

pembuangan air limbah yang memenuhi syarat akan menjadi prioritas yang kesekian dan akan sulit 

untuk dilakukan. Penelitian menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan dan pendapatan 

dengan kepemilikan SPAL yang memenuhi syarat (Ansori et al., 2022; Nurfaradzila, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Iffah Cahyaniputri Rezki tahun 2022 menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan limbah dengan kejadian stunting (Rezki, 2022). 

SPAL yang tidak memenuhi syarat dapat menjadi sumber penyakit karena menjadi tempat perindukan 

vektor yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit berbasis lingkungan diantaranya stunting (Al-

firdausyah et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada keluarga yang memiliki penutup tempat 

sampah, persentasi balita stunting lebih kecil (19%) dibandingkan yang tidak stunting (81%), sebaliknya 

pada keluarga yang tidak memiliki penutup tempat sampah persentase balita stunting lebih besar 

(54,8%) dibandingkan yang tidak stunting (45,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliani Soeracmad dkk tahun 2019 yang menemukan bahwa pada responden yang melakukan 

pengamanan sampah, persentasi balita stunting lebih kecil (37,5%) dibandingkan yang tidak stunting 

http://jurnal.poltekkesmamuju.ac.id/index.php/m


Volume 2, Nomor 1, April 2024                            Gambaran Sanitasi Lingkungan Terhadap Balita Stunting 

20               http://jurnal.poltekkesmamuju.ac.id/index.php/mpc  

 

 
 

(62,5%), sebaliknya pada responden yang tidak melakukan penanganan sampah rumah tangga, balita 

stunting 100% (Soeracmad et al., 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden ditemukan bahwa terdapat 97,6% yang 

memiliki tempat sampah. Kemudian dari jumlah responden yang memiliki tempat sampah, terdapat 

85,2% yang tempat sampahnya tidak memiliki penutup. Sedangkan terkait pengolahan sampah sebanyak 

21,6% responden yang membakar sampah dan sebanyak 78,4% responden yang membuang sampah 

sembarangan termasuk di sungai dan di pantai. Salah satu penyebab banyaknya responden yang tempat 

sampahnya tidak memiliki penutup biasanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Diketahui Sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan sekolah menengah atas ke bawah  (96%), sedangkan yang 

menempuh pendidikan perguran tinggi hanya sebesar 4%. Tingkat Pendidikan yang tinggi akan sejalan 

dengan tingkat pengetahuan. Seseorang dengan pendidikan dan pengetahuan yang baik akan memiliki 

kemungkinan yang besar untuk berperilaku baik (Sakinah et al., 2015). Penelitian menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat pendidikan terhadap perilaku pengelolaan sampah (Wardhani, 2021). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pengelolaan sampah (Prihandari & Wahyuni, 2023). 

Pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat dapat menjadi tempat bersarangnya vector 

penyakit yang dapat berdampak pada meningkatnya risiko kejadian stunting. Penelitian menyebutkan 

bahwa terdapat nilai signifikansi antara pengelolaan sampah dengan risiko ternjadinya stunting. Tempat 

sampah yang tidak memiliki penutup membuat terjadinya timbulan sampah yang dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya vektor seperti kecoa dan lalat yang dapat menyebabkan penyakit berbasis 

lingkungan. Pengelolaan sampah yang memenuhi syarat dapat menghindari kemungkinan untuk 

terjadinya penyakit infeksi berbasis lingkungan sehingga kejadian stunting memiliki peluang lebih kecil 

untuk terjadi. (Junanda et al., 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: responden yang sanitasi lingkungannya tidak 

memenuhi syarat (tidak memasak air sebelum diminum, tidak buang air besar di jamban, terdapat 

genangan pada saluran pembuangan air limbah, dan tempat sampah yang tidak dilengkapi dengan 

penutup) memiliki persentase kejadian stunting yang lebih tinggi dibandingkan responden yang sanitasi 

lingkungannya memenuhi syarat. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penyuluhan terkait pentingnya sanitasi lingkungan yang memenuhi syarat 

dalam upaya pencegahan stunting pada balita. 
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